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Abstrak

Nyeri dapat disebabkan karena adanya kerusakan jaringan dalam tubuh sebagai akibat dari adanya cedera, kecelakaan, maupun tindakan medis seperti operasi. Penggunaan instrumen nyeri yang dilakukan oleh perawat memiliki peran dalam pengkajian nyeri yaitu sebagai caregiver dan advocator. pengetahuan perawat tentang instrumen nyeri, dimana semakin baik pengetahuan maka akan diikuti semakin baiknya pelaksanaan instrumen nyeri oleh perawat.  Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat pengetahuan perawat tentang instrumen nyeri terhadap penggunaan instrumen nyeri di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh tahun 2022. dengan jumlah sampel sebanyak 5 responden, tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian, Tingkat pengetahuan perawat RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh adalah  3 orang responden (60%),  memiliki nilai pengetahuan dalam kategori baik, dan 2 responden (40%) memiliki nilai pengetahuan dalam ketagori cukup, sedangkan penggunaan instrument nyeri pada perawat RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh adalah 3 responden (60%) memiliki nilai penggunaanya dalam ketagori baik, 1 responden (20%) memiliki nilai penggunaanya dalam ketagori kurang baik, dan 1 responden (20%) memiliki nilai penggunaanya dalam kategori tidak baik. Saran dalam penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai bahan masukan mengenai penggunaan instrument nyeri, bisa penambah wawasan, informasi, dan referensi yang nantinya dapat disebarluaskan kepada perawat-perawat yang ada di lingkup RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh.
Kata Kunci:  Pengetahuan Perawat, Instrumen Nyeri, RSUD
Abstract

Pain can be caused by tissue damage in the body as a result of an injury, accident, or medical action such as surgery. The use of pain instruments by nurses has a role in pain assessment, namely as caregivers and advocates. Nurses' knowledge about pain instruments, where the better the knowledge, the better the implementation of pain instruments by nurses will be. The purpose of this study was to analyze the level of knowledge of nurses about pain instruments on the use of pain instruments in RSUD dr. Zainoel Abidin Aceh Province. with a sample of 5 respondents, the sampling technique used purposive sampling. Based on research results. The level of knowledge of RSUD dr. Zainoel Abidin Aceh Province nurses is 3 respondents (60%), having knowledge values ​​in the good category, while 2 respondents (40%) have knowledge values ​​in the sufficient category, while the use of pain instruments in RSUD dr. Zainoel Abidin Aceh Province nurses is 3 respondents (60%) has a value of its use is in the good category, 1 respondent (20%) has the value of its use in the poor category, and 1 respondent (20%) has the value of its use in the bad category. The suggestion in this study is that it can be used as input regarding thu use of pain instrumens, it can add insight, information and references which can later be disseminated to nurses within the scope of RSUD dr. Zainoel Abidin aceh province.
Keywords: Nurse knowledge, Pain instruments, RSUD
PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan komponen vital dalam kehidupan manusia di era modern saat ini. Jika kesehatan seseorang terganggu maka keberlangsungan hidup orang tersebut juga tidak akan baik, oleh sebab itu masyarakat mulai menyadari pentingnya menjaga kesehatan diri. Menurut (Jacob dan Sandjaya 2018), sehat adalah suatu keadaan dimana tidak hanya terbebas dari penyakit atau kelemahan, tetapi juga adanya keseimbangan antara fungsi fisik, mental, dan sosial. Nyeri dapat disebabkan karena adanya kerusakan jaringan dalam tubuh sebagai akibat dari adanya cedera, kecelakaan, maupun tindakan medis seperti operasi (Kurniyawan, 2016).  

Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan, baik aktual maupun potensial atau yang digambarkan dalam bentuk kerusakan tersebut. Nyeri adalah suatu pengalaman sensorik  yang multidimensional. Fenomena ini dapat berbeda dalam intensitas (ringan,sedang, berat), kualitas (tumpul, seperti terbakar, tajam), durasi (transien, intermiten, persisten), dan penyebaran (superfisial atau dalam, terlokalisir atau difus) (Baharudin, 2017). 
Penggunaan instrumen nyeri yang dilakukan oleh perawat memiliki peran dalam pengkajian nyeri yaitu sebagai caregiver dan advocator. Perawat sebagai caregiver artinya perawat mampu melakukan pengkajian nyeri secara komprehensif sehingga mampu memberikan manajemen nyeri yang sesuai dengan kebutuhan pasien (Agastiya, 2018).

Untuk mengukur nyeri ada beberapa instrumen yang digunakan seperti Visual Analog Scale (VAS), Verbal Rating Scale (VRS),  Numeric Rating Scale (NRS), Wong Baker Pain Rating Scale, Flacc Behavioral Pain Scale, Oswetry Disability Index (ODI), The Brief Pain Inventory (BPI), dan  Behavioral Pain Scale (BPS)  (Mardana & Aryasa, 2017).

Perawat memiliki peran dan fungsi dalam melaksanakan profesinya yang secara aktif dalam mendidik dan melatih pasien dalam kemandirian hidup sehat (Wirentanus, 2019). Perawat sebagai bagian dari tenaga kesehatan profesional memiliki peran sebagai pemberi asuhan, pendidik, advokat klien, konselor, agen pengubah, pemimpin, manajer, manajer kasus, serta peneliti dan pengembang praktik keperawatan (Wahyudi, 2020).

pengetahuan perawat dengan tentang instrumen nyeri, dimana semakin baik pengetahuan maka akan diikuti semakin baiknya pelaksanaan instrumen nyeri oleh perawat. pengetahuan terkait nyeri yang memadai dan tidak menjadikan masalah nyeri sebagai prioritas serta sebagian besar memberikan analgesia yang tidak adekuat dan tidak mendokumentasikan nyeri (Iklima, 2020).

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian, (Mariyam, Hidayati dan Alfiyanti, 2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk pengetahuan perawat dalam instrumen nyeri adalah 13,51 (48,2%) dari 28 dengan skor mulai dari minimal 3 sampai maksimum 19.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Sari, Hany dan Ariningpraja, 2021), hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan perawat tentang pengkajian nyeri sebelum dilakukan pelatihan yaitu 65.40 + 17.116 (rentang nilai 0-100). Setelah diberikan pelatihan, pengetahuan perawat tentang pengkajian nyeri meningkat yaitu dengan rata-rata nilai 92.06 + 9.008 (rentang 0-100).

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Trihastutik, dkk, 2019), background factor pengetahuan memiliki nilai p = 0,004 atau p ≤ 0,05 yang artinya pengetahuan memiliki hubungan yang bermakna dalam menentukan perceived behaviour control (PBC) responden RSUD dr. Zainoel Abidin merupakan rumah sakit kelas A yang terletak di wilayah aceh. RSUD dr. Zainoel Abidin memiliki visi menjadi rumah sakit terkemuka dalam penelitian, pelayanan dan pendidikan yang berstandar internasional. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh tahun 2022, jumlah perawat yang berkerja di RSUD dr. Zainoel Abidin sebanyak 1.060 orang perawat. Dengan jenjang pendidikan terakhir D.III sebanyak 565 orang, D.IV sebanyak 25 orang, SI sebanyak 29 orang, S2 sebanyak 21 orang, SPK sebanyak 6 orang ,dan NS sebanyak 414 orang. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah perawat S1. Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 responden mereka mengatakan bahwa tidak semua perawat menggunakan instrument nyeri karena keterbatasan pengetahuan.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik meneliti analisis tingkat pengetahuan perawat tentang instrumen nyeri terhadap penggunaan instrumen nyeri di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh tahun 2022.
METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan penemuan tanpa menggunakan prosedur statistik. peneliti ingin menganalisis tingkat pengetahuan perawat tentang instrumen nyeri terhadap penggunaan instrumen nyeri di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh tahun 2022. Penelitian dilaksanakan di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret – Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 1.060 perawat yang berkerja di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh. jumlah samppel sebanyak 5 responden Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner observasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan penelitian yang dilaksanakan di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh pada tanggal 22 agustus sampai 22 september 2022 dengan jumlah total responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 5 orang responden. Selanjutnya setelah data terkumpul, data ditabulasi, diberi skor dan dianalisis dengan bantuan komputerisasi dan diperoleh hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini.
Umur Responden
Distribusi frekuensi berdasarkan umur responden responden di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh
	No
	Umur
	Frekuensi
	%

	1.
	27 tahun
	2
	40

	2.
	30 tahun
	1
	20

	3.
	34 tahun
	1
	20

	4.
	42 tahun
	1
	20

	
	Total
	5
	100


 (Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil penelitian dari 5 responden, diketahui berusia paling muda 27 tahun dan paling tua 42 tahun.

Jenis kelamin Responden
Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh
	No
	Jenis kelamin
	Frekuensi
	%

	1.
	Perempuan
	5
	100

	Total
	5
	100


(Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Berdasarkan hasil pene;itian didapatkan bahwa hasil penelitian dari  5 responden, jenis kelamin perempuan sebanyak 5 (100%) responden

Pengetahuan Perawat Tentang Instrumen Nyeri
Distribusi frekuensi berdasarkan hasil wawancara Pengetahuan responden  di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh
	No
	Pengetahuan perawat
	frekuensi
	%

	1.
	Paham
	3
	60

	2.
	Kurang paham
	2
	40

	Total
	5
	100


 (Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil penelitian dari 5 responden, diketahui bahwa 3 (60%) responden menpunyai pengetahuan paham dan 2 (40%) responden mempunyai pengetahuan kurang paham.

Pengetahuan Perawat
Distribusi frekuensi berdasarkan hasil Kuisioner pengetahuan perawat di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	pengetahuan perawat
	Frekuensi (f)
	%

	1.
	Baik
	3
	60

	2.
	Cukup
	2
	40

	Total
	5
	100


(Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Berdasarkan hsil penelitian dapat dilihat dari 5(100%) responden menunjukkan bahwa pengetahuan perawat berdasarkan kategori baik sebanyak 3(60%) responden, sedangkan pengetahuan perawat berdasarkan kategori cukup sebanyak 2(40%) responden. 

Penggunaan Intrumen Nyeri
Penggunaan Instrumen Nyeri
Distribusi frekuensi berdasarkan hasil observasi responden  di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh
	No
	Instrument nyeri
	Frekuensi
	%

	1.
	Baik
	3
	60

	2.
	Kurang baik
	1
	20

	3.
	Tidak baik
	1
	20

	Total
	5
	100


(Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil penelitian dari 5(100%) responden, diketahui bahwa 3(60%) responden mempunyai tingkat penggunaan dikategori baik, 1(20%) responden mempunyai tingkat penggunaan dikategori kurang baik, dan 1(20%) responden mempunyai tingkat penggunaan dikategori tidak baik.
PEMBAHASAN

Pengetahuan perawat Ny. P dikategori kurang (20%), dari hasil observasi mempunyai tingkat pengetahuan dikategori cukup (30%), dan dari hasil pembagian kuisioner mempunyai tingkat pengetahuan dikategori baik (50%). Pengetahuan perawat Ny. N dikategori cukup (30%), dari hasil observasi mempunyai tingkat penggunaan instrument nyeri dikategori kurang (20%), dan dari hasil kuisioner mempunyai pengetahuan dikategori baik (50%). 
Pengetahuan perawat Ny. C dikategori cukup (30%), dari hasil observasi mempunyai tingkat penggunaan instrumen dikategori kurang (20%), dan dari hasil kuisioner mempunyai tingkat  pengetahuan dikategori baik (50%). Pengetahuan perawat Ny. R dikategori kurang (20%), dari hasil observasi penggunaan intrumen nyeri mempunyai nilai dikategori cukup (30%), dan dari hasil kuisioner mempunyai tingkat pengetahuan dikategori baik (50%). Pengetahuan perawat Ny. Y dikategori kurang (20%), dari hasil observasi penggunaan intrumen nyeri mempunyai nilai dikategori cukup (30%), dan dari hasil kuisioner mempunyai tingkat pengetahuan dikategori baik (50%).
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan kepada perawat yang berkerja di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh, kelima perawat tersebut mempunya pengetahuan baik dan cukup baik tentang instrumen nyeri terhadap penggunaan instrumen nyeri, mereka bisa menjelaskan semua bentuk insrumen nyeri dan cara penggunaannya meskipun ada beberapa perawat yang memberikan jawaban kurang tepat. Sedangkan dalam ketepatan penggunaan instrumen nyeri 3 orang perawat mengguanakan insrumen nyeri dengan baik, 1 orang perawat menggunakan instrument nyeri kurang baik dan 1 orang perawat menggunakan instrument nyeri tidak baik.
Pengetahuan perawat dengan tentang instrumen nyeri, dimana semakin baik pengetahuan maka akan diikuti semakin baiknya pelaksanaan instrumen nyeri oleh perawat. pengetahuan terkait nyeri yang memadai dan tidak menjadikan masalah nyeri sebagai prioritas serta sebagian besar memberikan analgesia yang tidak adekuat dan tidak mendokumentasikan nyeri (Iklima, 2020).
Perawat sudah berhasil dalam menggunakan instrumen nyeri untuk mengukur tinggkatan nyeri dari setiap pasien yang mengalami nyeri baik nyeri ringan maupun nyeri berat. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala ruangan dan pengamatan langsung menunjukkan bahwa perawat mampu menggunakan alat instrumen nyeri dengan baik dan benar, mereka menggunakan alat insrumen nyeri sesuai dengan kondisi pasien, penggunaan alat instrumen nyeri memang sudah sangat tepat.

Perawat sebagai bagian dari tenaga kesehatan profesional memiliki peran sebagai pemberi asuhan, pendidik, advokat klien, konselor, agen pengubah, pemimpin, manajer, manajer kasus, serta peneliti dan pengembang praktik keperawatan (Wahyudi, 2020). Perawat bertangguang jawab membantu pasien dan keluarga dalam menginterpretasikan informasi dari berbagai pemberian pelayanan dan dalam pemberian informasi lain yang diperlukan untuk mengambil perseujuan (inform concent). Atas tindakan keperawatan yang diberikan kepadanya (Purba, 2021).
Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang perawat tentang pengetahuan perawat dalam menggunakan insrumen nyeri mereka mengatakan bahwa sudah mempelajari tentang instrumen nyeri mulai dari saat kuliah dulu dan pada saat mereka berkeja dalam memberikan asuhan keperawatan perawat dituntut untuk menggunakan instrumen nyeri, gunanya untuk mengetahui tingkat keparahan nyeri pasien.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian, (Mariyam, Hidayati dan Alfiyanti, 2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk pengetahuan perawat dalam instrumen nyeri adalah 13,51 (48,2%) dari 28 dengan skor mulai dari minimal 3 sampai maksimum 19.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Sari, Hany dan Ariningpraja, 2021), hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan perawat tentang pengkajian nyeri sebelum dilakukan pelatihan yaitu 65.40 + 17.116 (rentang nilai 0-100). Setelah diberikan pelatihan, pengetahuan perawat tentang pengkajian nyeri meningkat yaitu dengan rata-rata nilai 92.06 + 9.008 (rentang 0-100).
Nyeri merupakan rasa indrawi yang tidak menyenangkan. Keluhan tanpa unsur tidak menyenangkan, tidak dapat dikategorikan sebagai nyeri, Nyeri selain merupakan rasa indrawi (fisik) juga merupakan pengalaman emosional (psikologik) yang melibatkan efeksi jadi suatu nyeri mengandung paling sedikit dua dimensi yakni dimensi pisik dan psikologis. Nyeri terjadi sebagai akibat adanya kerusakan jaringan yang nyata, disebut sebagai nyeri nosiseptif atau nyeri akut (Suwondo, Meliala & Sudadi, 2017).

Hasil Keseluruhan Pengetahuan Perawat Tentang Instrumen Nyeri Dalam Penggunaan Instrumen Nyeri

	Res
	Kuesioner 
	Observasi 
	Wawancara 
	Keseluruhan

	Ny. P
	Dari hasil kuesioner pengetahuan perawat baik  
	Dari hasil observasi selalu menggunakan instrumen nyeri dalam memberikan asuhan keperawatan 
	Dari hasil wawancara pengetahuan nya paham dalam mengunakan instrumen nyeri 
	hasil keseluruhan sudah mengunakan insrumen nyeri 

	Ny. N
	Dari hasil kuesioner pengetahuan perawat baik  
	Dari hasil observasi selalu menggunakan instrumen nyeri dalam memberikan asuhan keperawatan
	Dari hasil wawancara pengetahuan nya paham dalam mengunakan instrumen nyeri

	hasil keseluruhan sudah mengunakan insrumen nyeri 

	Ny. C
	Dari hasil kuesioner pengetahuan perawat kurang  baik  
	Dari hasil observasi selalu menggunakan instrumen nyeri dalam memberikan asuhan keperawatan
	Dari hasil hasil wawancara pengetahuan nya paham dalam mengunakan instrumen nyeri
	hasil keseluruhan sudah mengunakan insrumen nyeri 

	Ny. R
	Dari hasil kuesioner pengetahuan perawat   
	Dari hasil observasi tidak selalu menggunakan instrumen nyeri dalam memberikan asuhan keperawatan
	Dari hasil hasil wawancara pengetahuan nya kurang paham dalam mengunakan instrumen nyeri
	hasil keseluruhan sudah mengunakan insrumen nyeri 

	Ny. Y
	Dari hasil kuesioner pengetahuan perawat kurang paham  
	Dari hasil observasi selalu menggunakan instrumen nyeri dalam memberikan asuhan keperawatan
	Dari hasil wawancara pengetahuan nya kurang paham dalam mengunakan instrumen nyeri
	hasil keseluruhan sudah mengunakan insrumen nyeri 


Berdasarkan hasil peneliian didapatkan hasil penelitian dari 5 responden, diketahui bahwa 3(60%) responden mempunyai tingkat pengetahuan dikategori paham, 2(40%) responden mempunyai tingkat pengetahuan dikategori kurang paham, dari hasil kuisioner pengetahuan perawat diketagori baik 3(60%), diketagori cukup sebanyak 2(40%) responden,dari hasil observasi diketahui bahwa 3(60%) responden mempunyai tingkat penggunaanya dikategori baik, 1(20%) responden mempunyai tingkat penggunaan dikategori kurang baik, dan 1(20%) responden mempunyai tingkat penggunaan di kategori tidak baik.  

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian pada bulan agustus 2022, tentang “Analisis tingkat pengetahuan perawat tentang instrument nyeri terhadap penggunaan instrument nyeri di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh Tahun 2022” dengan jumlah responden 5 orang perawat sehingga dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut :
Tingkat pengetahuan rata-rata pada perawat RSUDZA adalah  3 orang responden (60%), memiliki nilai pengetahuan dalam ketagori baik, sedangkan 2 responden (40%) memiliki nilai pengetahuan dalam ketagori cukup. Tingkat penggunaan instrument nyeri rata-pada perawat RSUDZA adalah 3 responden(60%) memiliki nilai penggunaanya dalam ketagori baik, 1 responden (20%) memiliki nilai penggunaanya dalam ketagori kurang baik, dan 1 responden (20%) memiliki nilai penggunaanya dalam kategori tidak baik. 
Saran 

1. Bagi peneliti
Memberi pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian dan dapat mengetahui Analisis tingkat pengetahuan perawat tentang instrument nyeri terhadap penggunaan instrument nyeri di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

2. Bagi institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana, dan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang analisi tingkat pengetahuan perawat tentang instrument nyeri terhadap penggunaan instrument nyeri di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

3. Bagi tempat penelitian

Sebagai masukan bagi tempat penelitian atau institusi terkait dalam upaya pemberian informasi tentang pengetahuan perawat terhadap penggunaan instrument nyeri.

4. Bagi profesi keperawatan

Hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan tentang tingkat pengetahuan perawat terhadap penggunaan instrument nyeri di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh diharapkan dapat menambah referensi yang akhirnya dapat disebarluaskan kepada perawat-perawat yang adal di lingkup RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh.
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